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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Proses belajar mengajar mengandung interaksi antara guru-siswa dan 

komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan belajar. Proses pembelajaran dikelas merupakan cara untuk mengetahui 

bagaimana keefektifitasan dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa 

yang menjadi subyek sebagai pelaku kegiatan belajar. Agar siswa berperan sebagai 

pelaku kegiatan belajar, maka guru hendaknya merencanakan pembelajaran yang 

menuntut siswa banyak melakukan aktivitas belajar sendiri atau mandiri. Dalam 

pelaksanaanya kegiatan pembelajaran yang mengaktifkan siswa bukan berarti guru 

tidak begitu banyak melakukan aktivitas, tetapi guru selalu memberi petunjuk tentang 

apa yang harus dilakukan siswa, mengarahkan, menguasai, dan mengadakan evaluasi. 

Dengan demikian dalam suatu proses pembelajaran siswa yang harus aktif, fungsi 

guru hanya sebatas membantu, sehingga proses kemandirian belajar dapat tercapai. 

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran yaitu menggunakan pendekatan ilmiah (Scientific approach). 

Pendekatan ilmiah tersebut dapat terintegrasi dalam salah satu komponen perangkat 

pembelajaran berupa lembar kegiatan siswa (LKS). Salah satu tujuan penggunaan 

LKS dalam pembelajaran yaitu untuk mengaktifkan siswa menemukan sendiri suatu 

konsep melalui berbagai kegiatan penyelidikan atau penyelesaian masalah. Kerangka 

dasar dan struktur kurikulum 2013 untuk sekolah menengah atas (SMA) yaitu 

pembelajaran yang dilakukan harus dapat mencangkup empat kompetensi dasar (KD), 

keempat kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai oleh siswa meliputi ranah 

ketuhanan, sosial, pengetahuan dan keterampilan. Keempat kompetensi dasar (KD) 
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tersebut saling terkait satu sama lain. Ranah pengetahuan dapat dikembangkan lebih 

lanjut oleh siswa melalui ranah keterampilan. Ketika siswa memiliki ranah 

keterampilan, mendapatkan dan menemukan konsep sendiri dalam proses 

pembelajaran, maka ranah sikap meliputi ketuhanan dan sosial juga akan muncul 

dalam diri siswa. Dalam pedoman kurikulum 2013, materi mengenai konsep 

klasifikasi pada tumbuhan di tingkat SMA memiliki kompetensi dasar (KD) yaitu 

menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio 

berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan 

peranannya dalam kelangsungan kehidupan dibumi. Proses pembelajaran pada 

kurikulum 2013 terdiri dari tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan oleh siswa adalah mengamati, bertanya, 

mengumpulkan data (eksperimen/eksplorasi), mengasosiasikan, dan 

mengkomunikasikan. Materi tumbuhan lumut dan paku merupakan materi yang 

cukup sulit bagi siswa, oleh karena itu dengan adanya kegiatan praktikum pada 

lembar kegiatan siswa (LKS) diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran.  

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) merupakan alat yang bermanfaat bagi guru 

terutama untuk memudahkan pemberian tugas, baik yang berupa kegiatan maupun 

evaluasi, sedangkan bagi siswa lembar kegiatan siswa (LKS) bermanfaat sebagai 

pemandu dalam kegiatan belajar mengajar. Aktivitas dan kreatifitas siswa dalam 

belajar mengajar dapat ditingkatkan, penyampaian materi pelajaran dapat lebih 

mudah dengan menggunakan LKS. Secara umum Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

memiliki pola atau kerangka yang memuat tentang: judul kegiatan, tujuan kegiatan, 

langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan siswa dan tugas-tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa dengan tujuan menanamkan konsep biologi yang diharapkan. 

Penggunaan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dalam pembelajaran diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif dan waktu yang lebih efektif terhadap pencapaian hasil 

belajar siswa. Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan siswa (LKS) tidak akan dapat 

dikerjakan oleh peserta didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain 
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atau referensi lain yang terkait dengan materi tugasnya. Tugas-tugas yang diberikan 

kepada peserta didik dapat berupa teoritis dan atau tugas-tugas praktis. Tugas teoritis 

misalnya tugas membaca sebuah artikel tertentu, kemudian membuat resume untuk 

dipresentasikan. Sedangkan tugas praktis dapat berupa kerja laboratorium atau kerja 

lapangan. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar 

yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

pembentukan kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar 

yang harus ditempuh. LKS perlu dilengkapi dengan daftar pertanyaan yang harus 

dijawab oleh siswa yang berkaitan dengan hasil pengamatan dan analisis data. 

Hendaknya daftar pertanyaan ini disusun sedemikian rupa sehingga mengarah pada 

penarikan kesimpulan. Lembar kegiatan siswa (LKS) dikatakan efektif apabila 

sebagian besar siswa memiliki kemampuan melakukan kegiatan praktikum sesuai 

dengan instruksi dalam lembar kegiatan siswa (LKS) dan dapat memahami konsep 

yang disampaikan pada kegiatan praktikum (Rustaman,1999:5).  

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan sejauh mana tujuan 

atau sasaran dapat tercapai. Millar (2004) menyatakan bahwa efektivitas dapat dilihat 

dari dua hal, pertama dilihat dari keterampilan yang dilatihkan baik berupa 

keterampilan dasar laboratorium sebagai aspek psikomotorik ataupun keterampilan 

proses sains sebagai gabungan kognitif dan psikomotorik. Terdapat dua tingkatan 

efektivitas menurut Millar (2004) yaitu efektivitas diukur dari kesesuaian antara hal-

hal yang diperintahkan dalam LKS dengan yang dilakukan siswa dalam praktikum 

apabila yang telah dilakukan siswa sesuai dengan yang diperintahkan oleh LKS maka 

dapat dikatakan bahwa pada tingkatan efektif 1 (satu) pada LKS tersebut efektif, 

tetapi hal itu belum cukup, kegiatan praktikum dilakukan untuk membantu siswa 

dalam memahami konsep jadi perlu diukur apakah kegiatan di kelas membantu siswa 

memahami konsep, dalam hal ini efektifitas diukur dari kesesuaian kegiatan siswa 

apakah sesuai dengan tujuan pembelajaran.  Karakteristik dari kegiatan laboratorium 

yang efektif dikemukakan oleh Millar (2004) yaitu: (1) hasil pelajaran yang 

diharapkan harus jelas, relatif sedikit dalam jumlah tugas yang diberikan (2) Desain 
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lembar kegiatan siswa (LKS) menyoroti objek utama dan mengurangi ganguan-

ganguan konsep lain yang dapat mengaburkan siswa (3) strategi yang digunakan 

adalah menstimulus siswa berfikir sebelum bertindak, jadi lembar kegiatan siswa 

(LKS) adalah menjawab pertanyaan siswa yang sudah dipikirkan (4) jika tugasnya 

meminta siswa untuk membuat hubungan antara domain objek, domain yang diamati 

dan domain ide maka struktur dari lembar kegiatan siswa (LKS) tersebut harus 

menopang pemikiran siswa. Disebutkan pula bahwa lembar kegiatan siswa (LKS) 

dikatakan berfungsi jika mampu memicu bagian berfikir aktif siswa. LKS juga dapat 

digunakan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. LKS 

merupakan salah satu sarana pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman siswa 

dalam melaksanakan kegiatan atau kerja baik yang bersifat peorangan atau kelompok. 

Hal senadapun diungkapkan oleh Kaymakci (2012) bahwa LKS merupakan salah satu 

bahan yang paling penting untuk mencapai tujuan dari aktivitas pembelajaran, 

demikian juga Faizanah (2005) menyatakan bahwa dengan memanfaatkan LKS siswa 

lebih mudah dalam menguasai materi dan memperoleh hasil belajar yang optimal. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Santi (2012) menyebutkan bahwa 

terdapat permasalahan yang dapat mempengaruhi efektifitas LKS antara lain 1) 

Dalam lembar kegiatan siswa (LKS) tidak mengandung pertanyaan yang dapat 

membantu siswa mencapai tujuan kegiatan dan membangun konsep 2) Alat dan 

bahan yang digunakan pada lembar kegiatan siswa (LKS)  membingungkan siswa 

dalam penggunaannya juga kekurangan alat yang dibutuhkan dalam praktikum 3) 

Tingkat keterbacaan lembar kerja siswa masih rendah, karena instruksi yang terdapat 

pada LKS kurang dimengerti sehingga tulisan gagasan yang dimaksud penulisnya 

tidak sama dengan pembacanya 4) Hasil kegiatan praktikum tidak sejalan dengan 

tujuan yang diinginkan kurikulum seperti konsep yang diberikan tidak sesuai dengan 

kompetensi dasar yang diharapkan. 

Terdapat Lembar kegiatan siswa (LKS) yang beredar dipasaran masih belum 

memenuhi kriteria isi dari lembar kegiatan siswa (LKS) yang semestinya, dimana isi 

dari LKS seharusnya memiliki judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 
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informasi pendukung, tugas dan langkah kerja serta penilaian. Sedangkan LKS yang 

beredar masih memiliki banyak kekurangan seperti gambar pada informasi 

pendukung yang tidak bewarna, tampilan LKS yang kurang menarik, tidak 

dirumuskannya kompetensi dasar menjadi beberapa indikator dan tujuan 

pembelajaran sehingga pada soal tes dan evaluasinnya pun tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang seharusnya dicapai oleh setiap siswa. Dalam pembelajaran 

menggunakan lembar kegiatan siswa (LKS) terdapat beberapa kendala yaitu tidak 

tercapainya tujuan yang diharapkan pada lembar kegiatan siswa (LKS), prosedur 

kegiatan pada lembar kegiatan siswa (LKS) tidak dapat dilakukan oleh siswa dan 

kurangnya keterbacaan pada LKS.  

Kegiatan dengan menggunakan lembar kegiatan siswa (LKS) yang berasal 

dari buku siswa kurikulum 2013 pada konsep tumbuhan lumut dan paku untuk dapat 

mengetahui apakah langkah-langkah pada LKS tumbuhan lumut dan paku efektif 

(langkah pada lembar kegiatan siswa dapat dikerjakan oleh siswa) dan apakah tujuan 

pada LKS dapat tercapai serta aspek-aspek  pada pendekatan saintifik apa saja yang 

terdapat di dalam LKS tumbuhan lumut dan paku. Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai: Efektivitas kegiatan 

siswa SMA pada pembelajaran konsep tumbuhan lumut dan paku menggunakan buku 

biologi Kurikulum 2013. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, dapat dikemukakan 

rumusan masalah dalam dalam penelitian ini adalah: ”Bagaimana efektivitas kegiatan 

siswa SMA pada pembelajaran konsep tumbuhan lumut dan paku menggunakan buku 

biologi Kurikulum 2013?” 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dijabarkan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah tujuan pembelajaran dalam Lembar Kegiatan Siswa (LKS) pada buku 

kurikulum 2013 sudah tercapai? 
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2. Apakah prosedur-prosedur dalam LKS pada buku kurikulum 2013 dapat 

dilakukan oleh siswa? 

3. Apakah langkah-langkah pendekatan saintifik dapat tercapai dalam LKS pada 

buku kurikulum 2013? 

4. Apakah kendala yang terdapat dalam pembelajaran Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS)?  

 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan tidak terlalu meluas dalam pelaksanaannya, maka 

permasalahan dibatasi dalam hal berikut ini:  

1. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang ada pada buku siswa SMA kurikulum 2013 

yang beredar dilapangan.  

2. Efektivitas kegiatan siswa mencangkup ketercapaian tujuan pada pembelajaran 

dan ketercapaian tujuan lembar kegiatan siswa (LKS) serta kemampuan siswa 

melakukan kegiatan praktikum sesuai dengan instruksi pada lembar kegiatan 

siswa (LKS). 

3. Efektifitas pada langkah kegiatan ditentukan dengan besarnya nilai efektif 

pelaksanaan kegiatan laboratorium Millar (2004). 

 

D. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 

informasi mengenai ruang lingkup efektivitas pada lembar kegiatan siswa dengan 

menggunakan biologi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran pada konsep 

tumbuhan lumut dan paku. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada berbagai 

pihak, diantaranya: 
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1. Bagi Peneliti 

a) Sarana belajar dan latihan dalam usaha memberikan konstribusi pada 

pendidikan biologi 

b) Sebagai calon guru dapat menggunakan hasil penelitian ini pada masa yang 

akan datang untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. 

 

2. Bagi Siswa 

a) Memberikan pengalaman belajar kepada siswa dengan menggunakan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) pada konsep tumbuhan lumut dan paku. 

b) Membantu siswa untuk lebih memahami mengenai konsep tumbuhan lumut 

dan paku dengan menggunakan lembar kegiatan siswa (LKS). 

c) Mengembangkan sikap ilmiah siswa dan fenomena biologi. 

d) Menumbuhkan motivasi dan minat siswa terhadap biologi yang erat kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari 

e) Mempermudah siswa untuk memehami materi tumbuhan lumut dan paku 

dengan kegiatan praktikum. 

 

3. Bagi Guru 

a) Memberikan informasi mengenai pengaruh efektivitas kegiatan siswa pada 

konsep tumbuhan lumut dan paku dalam buku biologi siswa SMA. 

b) Dapat digunakan sebagai rujukan dalam penentuan strategi dalam proses 

belajar dan mengajar bahan ajar materi biologi lainnya. 

c) Dapat memberi masukan terhadap pembelajaran yang menggunakan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) dan memberikan acuan untuk prosedur pengujian 

efektivitas lembar kegiatan siswa. 
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4. Bagi peneliti lain 

a) Dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan untuk peneliti lain 

dalam melakukan penelitian khususnya yang berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran menggunakan LKS. 

b) Dapat memberikan kajian mengenai efektivitas lembar kegiatan siswa (LKS) 

yang digunakan dalam kegiatan praktikum. 

 

 

 


